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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu persoalan yang klasik dalam Ilmu Hubungan Internasional adalah isu pengungsi 

yang menjadi isu yang telah di kenal sejak lama, di mana pengungsi diartikan sebagai sekelompok 

orang orang yang mencari perlindungan ke negara lain dikarenakan negara asal mereka mengalami 

benncana alam, perang, atau terdapat permasalahan dalam negara asal yang menyebabkan 

sekelompok orang tersebut merasa kurang aman dan dapat mengancam keselamatan mereka. 

Dengan adanya lintas batas antar negara yang dilakukan para pengugsi tersebut membuat isu ini 

sebagai permasalahan Internasional dan menjadi perhatian khusus negara negara untuk 

menjunjung rasa kemanusiaan dan menerima pengungsi dengan tangan lebar. 

UNHCR atau yang dikenal sebagai United Nation High Commissioner For Refugees didirikan 

oleh majelis umum PBB no 319 A (IV), dan beroperasi pada 1 Januari 1951 jabatan statuta tercatat 

secara umum dalam resolusi majelis no 428 (V) Desember 1950. UNHCR Didirikan selama tiga 

tahun untuk menangani isu pengungsi dan mendapatkan mandat untuk  Organisasi UNHCR 

diperpanjang selama lima tahun untuk menangani isu pengungsi di dunia Internasional yang 

semakin berkembang dan menjadi masalah Internasional (UNHCR, Facts and Figures, 2003). 

Sebagai organisasi Internasional yang berada di atas naungan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) 

yang memiliki tujuan untuk memberikan bantuan kepada pengungsi dan membantu dalam proses 

perpindahan pengungsi ke tempat yang lebih sesuai untuk pengungsi tinggal, UNHCR juga 
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memiliki peran penting dalam kegiantan Hukum Internasional agar dapat menciptakan regulasi 

yang dapat membantu pengungsi yang akan bersifat berkelanjutan, serta mengembangkan 

peraturan yang telah diciptakan dalam menciptakan standar dalam penanganan pengungsi serta 

menciptakan solusi yang dapat berlangsung untuk membantu pengungsi secara efektif dan efisien 

agar keselamatan serta keamanan pengungsi dapat terjamin. 

UNHCR memiliki hak untuk melindungi hak hak pengugsi yaitu jaminan keselamatan dan 

perlindungan di negara penerima pengungsi ada beberapa contoh hak-hak yang harus disetujui 

negara penerima untuk para pengungsi:  

Ada beberapa pasal yang penting untuk di lihat  yaitu seperti  Pasal 16 mejelaskan bahwa setiap 

pengungsi mendapatkan hak dalam pengadilan apabila diperlukan Pasal 17 sampai 19 pengungsi 

juga mendapatkan kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan di negara penerima Pasal 21, tak 

hanya keamanan dari bahaya pengungsi harus mendapatkan tempat yang layak untuk di bertempat 

di negara penerima Pasal 22, pasal ini memberikan hak untuk memberikan  pendidikan, di mana 

pendidikan menjadi hal yang penting untuk pengungsi khususnya bagi pengungsi anak anak yang 

seharusnya masih dalam tahap belajar (Namara, 1997).  

Pengungsi tidak memiliki akses masuk yang sama, beberapa pengungsi mengalami kendala 

dalam pendataan dikarenakan dokumen pengungsi yang bermasalah dan diatur dalam pasal 31 

United Nations High Commissioner For Refugees (UNHCR) kepada pengungsi yang memasuki 

wilayah negara penerima secara ilegal tidak akan diberikan hukuman, dan juga memberikan 

bantuan kepada pengungsi yang mencari perlindungan di negara tujuan pengungsi, dengan 

mengetahui betapa pentingnya perlindungan atas pengungsi menjadikan UNHCR menjadi agen 

untuk memberikan bantuan kepada pengungsi. 
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Resolusi Majelis Umum 48/116 dan Konklusi Komisi Eksekutif No. 75, memberikan beberapa 

keriteria untuk keterlibatan UNHCR dalam situasi pengungsi, ataupun untuk pencari suaka yang 

diakibatkan peristiwa kemanusiaan lainnya, Adapun keriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Majelis umum PBB memberikan perintah khusus kepada UNHCR untuk terlibat dalam 

bidang pengungsi dan badan umum lain seperti Ekonomi, Sosial PBB dan juga instansi lain 

terlibat dalam kegiatan Kemanusiaan UNHCR  

2. Memberikan jalan keluar kepada pengungsi dalam keadaan tertentu yang berkaitan dalam 

bidang untuk perlindungan pengungsi 

3. Kebutuhan dan tempat yang dibutuhkan bagi UNHCR dan sumberdaya bagi kegiatan yang 

berkaitan dengan pengungsi dan bantuan lainnya yang trlah disalurkan ke negara penerima  

Majelis umum dan Sekretaris Jendral PBB di sini dapat memberikan permintaan khusus 

kepada UNHCR dalam keterlibatannya terhadap keadaan pengungsi, yang dimana UNHCR 

memungkinkan untuk memberikan otoritas kepada sebuah negara dalam keadaan krisis 

kemanusiaan. UNHCR hanya memberikan bantuan kepada negara dan telah diberikan tugas dari 

majelis umum dan Sekretaris Jenderal PBB kepada UNHCR, atau UNHCR telah bekerjasama 

dengan negara-negara lainnya yang memiliki kepentingan untuk memperluas wilayah operasi 

kemanusiaannya. UNHCR dapat menangani kebutuhan pengungsi internal secara efektif Contoh 

program UNHCR pada tahun 1988 di Sri Lanka ,1987 di Nikaragua, dan 1981 di Chad. Contoh 

tersebut memperlihatkan keterlibatan UNHCR merupakan permintaan dari PBB dan negara-

negara yang memiliki kepentingan memperlihatkan otoritas PBB, UNHCR di lokasi yang telah 

diberikan tugasnya sesuai mandat yang telah diberikan oleh PBB (Sakharina, 2016). 

Dengan Terjadinya Gerakan invasi yang dilakukan Russia ke kota-kota di Ukraina maka warga 

negara tidak memiliki pilihan selain mencari suaka dengan negara tetangga. Seperti Polandia, 
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Slovakia, Hungaria dan negara yang memiliki jarak yang dekat dengan Ukraina telah mulai 

menerima pengungsi dan memberikan bantuan dalam bentuk Perlindungan untuk anak-anak, 

Pendidikan, akses untuk pekerjaan, Kesehatan, dan juga akses untuk tempat tinggal pengungsi.  

Konflik antar Rusia dan Ukraina telah terjadi sejak 2013 yang di mana Ukraina masih dalam 

kepemimpinan Presiden Viktor Fedorovych Yanukovych, yang di mana Viktor Fedorovych sangat 

memihak kepada Rusia namun dukungan masyarakat Ukraina tidak begitu kuat, masyarakat lebih 

berpendapat bahwa Ukraina untuk tidak bergantung dengan Rusia termasuk dalam bidang 

ekonomi, sehingga presiden Viktor Fedorovych Yanukovych melakukan proses referendum dan 

menghasilkan sebayak 80% penduduk dari Ukraina  memilih untuk bergabung dengan masyarakat 

ekonomi di Eropa. presiden Viktor Fedorovych Yanukovych yang menyadari bahwa sebanyak 

80% penduduk setuju untuk bergabung EU dapat mennyebabkan ketidak senangan Rusia 

dengankeputusan tersebut maka presiden Viktor Fedorovych Yanukovych sebagai pro Rusia 

membatalkan referendum tersebut tanpa pertimbangan dari berbagai pihak, pembatalan tersebut 

berdampak pada demonstrasi yang ditujukan kepada presiden Viktor Fedorovych Yanukovych 

agar dapat dijatuhkan dari posisinya sebagai presiden. Dengan berhasilnya demonstrasi pada tahun 

2014 tersebut Ukraina akhirnya mengalami perpindahan kepemimpinan, negara memulai peroses 

pemilihan presiden baru, Rusia menyadari dengan kekosongan pemimpin Rusia mengambil 

keputusan untuk mengambil alih Krimea dengan bantuan dari mayoritas penduduk yang memilih 

untuk bergabung dengan Rusia, membuat Krimea bukan bagian dari Ukraina dan mengklaim 

sebagai bagian dari Rusia tanpa ada mediasi dengan PBB. Krisis besar antar Ukraina dan Rusia 

pun dimulai akan tetapi pada tahun 2015 kesepakatan untuk genjatan senjata disetujui dengan 

dibuatnya kesepakatan/perjanjian Minsk, dan dalam perjanjian tersebut menjelaskan bahwa 
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Ukraina menyarankan untuk melakukan gencatan senjata dalam zona konflik tersebut (Andriani, 

2022). 

Volodymyr Zelensky terpilih sebagai presiden Ukraina pada tahun 2019 memberikan 

kampanye bahwa akan mengambil keputusan untuk tidak bergabung dengan Rusia akan tetapi 

Zelensky memilih untuk bergabung dengan Uni Eropa, dan membuat beberapa kebijakan yang 

bertentangan dengan Rusia, selain menginginkan keanggotaan dengan masyarakat ekonomi Eropa 

Volodymyr Zelensky juga mengambil keputusan untuk mendaftarkan Ukraina di NATO agar 

dapat membantu kekuatan militer Ukraina apabila diperlukan terhadap agresi Rusia ke Ukraina 

dan memisahkan pengaruh Rusia dari Ukraina. NATO dan Ukraina pada tahun 1997 telah menjalin 

kerjasama sebagai forum untuk pendiskusian kemanan dan keanggotaan yang formal, dengan 

keadaan yang telah terjadi di mana Rusia mengetahui hal terebut bahwa Ukraina akan bergabung 

dengan Eropa Ukraina mendaftarkan diri sebagai anggota tetap NATO (Andriani, 2022). Rusia 

menganggap hal tersebut sebagai aksi yang dapat mengancam Rusia dari segi geopolitik, dengan 

NATO yang semakin dekat dengan Rusia dengan bergabungnya Ukraina menyebabkan aksi 

tersebut sebgai ancaman bagi Rusia, dan aksi Rusia selanjutnya yaitu melakukan invasi ke Ukraina 

sebagai bentuk pencegahan wilayah tersebut dikuasai oleh NATO. 

Konflik Ukraina dan Rusia yang semakin meningkat menyebabkan banyak korban sipil dan 

banyaknya infrastruktur yang hancur, memaksakan warga untuk mencari tempat yang aman untuk 

berlindung, dan bantuan baik makanan ataupun tempat untuk tinggal dalam minggu pertama dan 

hingga minggu kelima jumlah pengungsi sudah mencapai 6 juta pengungsi dari Ukraina yang 

memasuki perbatasan negara tetangga. Dengan adanya krisis ini maka negara-negar di Uni Eropa 

mulai melakukan proses penerimaan pengungsi dengan segera, Penerimaan pengungsi akan 

dilakukan sesuai dengan standar internasional serta memprioritaskan perlindungan, dan bantuan 
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kemanusiaan berskala besar. Terlebih lagi dengan jumlah yang semakin bertambah seiring 

berjalannya invasi ini dan solusi masih belum ditemukan maka keadaan pengungsi akan semakin 

memburuk baik dari pihak Ukraina dan pihan negara penerima di Eropa. 

Gambar 1.1 Lajur Masuknya Pengungsi Dari Ukraina  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Operational Data Portal Ukrain Refugee Situation (2022) 

Sebanyak lebih dari 6 juta pengungsi telah memasuki ke negara-negara di Eropa dan terbagi 

di beberapa negara seperti Polandia, Romania, Hungaria, Republik Maldova, Slovakia, dan 

Belarusia. Dengan jumlah yaitu paling banyak memasuki perbatasan negara yaitu Polandia 

sebanyak 4,622,117 pengungsi telah memasuki perbatasan Polandia. Hungaria sebanyak 950,501 

dan ada pengungsi yang memilih untuk memasuki Negara Rusia  (Operational Data Portal Ukrain 

Refugee Situation, 2022). Jumlah tersebut telah masuk per 13 Juli 2022 dan jumlah pengungsi 

semakin bertambah seiring konflik tersebut terus berlangsung. 

Dengan Polandia yang mulai menerima banyaknya pengungsi sejak awal maret 2022, Polandia 

mulai memberikan kesempatan untuk kota-kota kecil di sekitar kota besar untuk menampung 

pengungsi yang tidak dapat di tampung lagi. UNHCR memulai memberikan bantuan kepada 
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pengungsi dari Ukraina ke Polandia pada tanggal 26 februari telah memulai kerjasama dengan 

Polandia agar dapat segera menerima dan memberikan bantuan kepada pengungsi. Negara 

Polandia mulai memberlakukan beberapa undang-undang khusus untuk pengungsi yang berlaku 

pada 13 Maret 2022 yang berfokus pada masalah seperti kemungkinan untuk pengungsi 

mendapatkan nomor identifikasi untuk setiap individu pengungsi, menanggung keuangan keluarga 

pengungsi yang ada di Polandia, anak-anak pengungsi dapat didaftarkan ke sekolah  Polandia, 

permudahan pengambilan kualifikasi untuk dokter dan perawat, dan untuk pengungsi dewasa 

dapat mengakses ketanagakerjaan yang tiba setelah 24 Februari 2022 (Duszczyk, 2022). 

Grafik 1.1 Rencana Pengungsi untuk kedepan 

  

Sumber: UNHCR Poland Fact Sheet (2022) 

 

Polandia yang menjadi tujuan pengungsi dari Ukraina telah menerima sebanyak sebanyak 3.3 

juta penduduk Ukraina telah memasuki negara Polandia dan memiliki jumlah sebanyak 1.4 juta 

pengungsi yang telah terdaftar untuk menerima perlindungan sementara di Polandia. Berdasarkan 

dari laporan UNHCR memberikan informasi profiling mengenai pengungsi Ukraina yang berada 

di Polandia sebanyak 3.596 pengungsi diwawancarai untuk keadaan mereka. Mayoritas pengungsi 

64%
15%

15%
6%

Rencana Pengungsi

Menetap di Polandia Kembali ke Ukraina

Belum memiliki rencana Melanjutkan ke negara lain
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yang telah di interview memberikan jawaban untuk bagaimana rencana mereka untuk jangka 

panjang, sebanyak 64% atau sebanyak 2301 pengungsi memberikan respon bahwa mereka akan 

menetap di Polandia sampai keadaan menjadi membaik. 15% pengungsi sebanyak 540 berencana 

untuk kembali ke Ukraina serta sebanyak 15% pengungsi dengan jumlah 540 penduduk belum 

memiliki rencana jangka panjang dan sebanyak 6% atau sebanyak 215 pengungsi memilih untuk 

ke negara lain (UNHCR, Poland Fact Sheet, 2022). 

Polandia yang mulai menerima jumlah pengungsi dengan jumlah yang tinggi, UNHCR 

mulai melihat kemungkinan untuk membuat Polandia mengalami krisis pengungsi, namun 

keadaan tersebut dapat dihindari apabila ACT of 13 Juni 2003 di terapkan, yang merupakan 

peraturan yang memiliki kepentingan dalam penanganan pengungsi dari negara lain yang 

memasuki Polandia. Peraturan tersebut memiliki 6 divisi yang terdiri dari 147 peraturan yang 

membahas bagaimana penanganan pengungsi bahkan serta penanganan kasus pengungsi di Negara 

Polandia (EDAL, 2003 ). 

Bagaimana dengan keadaan tempat tinggal, makanan, pekerjaan, dan bagaimana tempat 

tinggal bagi pengungsi. Pengungsi memberikan jawaban bahwa mereka menyewa tempat tinggal, 

dan beberapa para pengungsi memilih untuk tinggal di tempat yang telah disediakan oleh beberapa 

organisasi yang membantu dalam hal tempat tinggal untuk pengungsi, dan beberapa pengungsi 

memilih untuk menetap dengan keluarganya yang ada di Polandia. Penduduk yang di wawancarai 

pun mejelaskan beberapa kebutuhan yang diperlukan yaitu berupa uang, pekerjaan, tempat tinggal, 

kebutuhan medis, dan kebutuhan lain seperti makanan minuman. Kondisi inilah yang membuat 

UNHCR menjadi aktor untuk memberikan bantuan yang dibutuhkan pengungsi di Polandia. 

UNHCR memiliki peran sebagai organisasi yang membantu dalam pemberian bantua pada 

pengungsi yang datang ke negara penerima, Polandia memberikan akses kepada UNHCR agar 
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dapat berkoordinasi dengan negara agar UNHCR dan organisasi yang memiliki peran yang sama 

dalam bidang pengungsi baik itu kesehatan, pendidikan, dan bantuan pangan dapat bekerjasama 

dan membuat program yang dapat mempermudah dalam memberikan bantuan kepada pengungsi. 

Salah satu peran yang dilakukan yaitu berupa program inter-agency Regional Refugee Response Plan 

(RPP), dan seperti area Blue Dots, yang merupakan salah satu program yang dilakukan UNHCR dengan 

organisasi yang memiliki keterkaitan terhadap pengungsi (UNICEF, 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa Rumusan permasalahan 

dari penelitian ini adalah, “Bagaimana Peran UNHCR Dalam Memberikan Bantuan Untuk 

Pengungsi Ukraina Di Negara Polandia?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana peran UNHCR dalam memberikan bantuan 

kepada pengungsi perang dari Ukraina ke negara-negara di uni Eropa terkhususnya pengungsi di 

Polandia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian yang disusun oleh penulis diharapkan dapat menjadi data 

rujukan selanjutnya dalam permasalahan pengungsi yang berkaitan, baik secara 

tinjauan Pustaka atau refrensidalam kajian Hubungan Internasional khususnya untuk 
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peran unhcr dalam memberikan bantuan terhadab korban invasi Rusia ke Ukraina di 

negara Polandia di mana isu ini akan terus berkembang seiring dengan terus 

berlangsungnya invasi yang dilakukan Rusia. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mengetahui peran 

UNHCR dalam memberikan bantuan terhadab korban invasi Rusia ke Ukraina di 

negara Polandia, bidang kemanusiaan dan gambaran kepada masyarakat dan peneliti 

seterusnya baik di dalam negeri maupun di luar negeri 
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